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Lengkong Subdistrict, particularly Ketandan,Ngringin, and Jati 

Villages, is the largest tobacco production centre in Nganjuk Regency. 

Despite high tobacco production, farmers' welfare has not beenfully 

achieved due to various factors such as processing and marketingthat 

are not yet optimal. This study aims to analyse the influence of income, 

education, and land area on the welfare of tobacco farmers in Lengkong 

SubdistrictLengkong. A total of 50 respondents were selected using 

random sampling techniques, anddata was collected through a Google 

Form questionnaire. Data analysis was performedusing SPSS 26.0. The 

results showed that the income variablesignificantly influenced farmers' 

welfare,as indicated by a t-value of 2.429 and a significance level of 

0.022. Meanwhile,the variables of education (t count 1.702) and land 

area (t count 0.503) did nothave a significant effect because the 

significance value was greater than 0.05. The simultaneous test showed 

that the three variables together had an effecton farmer welfare with a 

calculated F value of 11.070, which was greaterthan the table F. 

Among all the variables, income had the highest Standardised 

Coefficients Beta value, making it the most dominant factorinfluencing 

the welfare of tobacco farmers in Lengkong Subdistrict 
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Abstrak—Kecamatan Lengkong, khususnya Desa Ketandan, Ngringin, dan Jati, merupakan sentra 

produksi tembakau terbesar di Kabupaten Nganjuk. Meskipun produksi tembakau tinggi, kesejahteraan 

petani belum sepenuhnya tercapai karena berbagai faktor seperti pengolahan dan pemasaran yang belum 

optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendapatan, pendidikan, dan luas lahan terhadap 

kesejahteraan petani tembakau di Kecamatan Lengkong. Sebanyak 50 responden dipilih menggunakan teknik 

random sampling dan data dikumpulkan melalui kuesioner Google Form. Analisis data dilakukan 

menggunakan SPSS 26.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendapatan berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap kesejahteraan petani, ditunjukkan dengan t hitung 2,429 dan signifikansi 0,022. 

Sementara itu, variabel pendidikan (t hitung 1,702) dan luas lahan (t hitung 0,503) tidak berpengaruh 

signifikan karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Uji simultan menunjukkan bahwa ketiga variabel 

tersebut secara bersama-sama berpengaruh terhadap kesejahteraan petani dengan nilai F hitung 11,070 yang 

lebih besar dari F tabel. Di antara seluruh variabel, pendapatan memiliki nilai Standardized Coefficients Beta 
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tertinggi, sehingga menjadi faktor yang paling dominan memengaruhi kesejahteraan petani tembakau di 

Kecamatan Lengkong. 

I. Pendahuluan  

Pertanian merupakan sektor strategis dalam perekonomian Indonesia karena berperan sebagai penyedia 
pangan, sumber pendapatan rumah tangga pedesaan, serta penyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. 
Kontribusi sektor ini terhadap PDB maupun kesejahteraan masyarakat menjadikannya penting untuk 
dikembangkan. Salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah tembakau, yang menjadi 
sumber penghidupan bagi ribuan petani, termasuk di Kabupaten Nganjuk—khususnya Kecamatan Lengkong 
yang dikenal sebagai sentra produksi tembakau terbesar dengan dua varietas utama, Kasturi dan Jinten. 
Tembakau tidak hanya digunakan sebagai bahan baku rokok, tetapi juga memberikan lapangan kerja bagi 
banyak masyarakat, baik langsung maupun tidak langsung (Indriana, 2016). Menurut laporan Dinas 
Pertanian Kabupaten Nganjuk (2023), Kecamatan Lengkong merupakan salah satu sentra produksi tembakau 
dengan hasil yang mencapai lebih dari 900 ton per tahun. Kecamatan Lengkong merupakan petani tembakau 
tersebar di 16 desa. Meskipun memiliki produksi tinggi, kesejahteraan petani tembakau di wilayah ini belum 
optimal, terlihat dari pendapatan yang belum stabil, pengolahan dan pemasaran yang kurang maksimal, serta 
kondisi sosial ekonomi petani yang masih sederhana. 

Kesejahteraan petani yang kurang ini dapat dilihat dari jumlah pendapatan para petani tembakau. 
Hartanto (2019) menyatakan bahwa pendapatan merupakan bertambahnya aset dan berkurangnya liabilitas 
perusahaan yang merupakan akibat dari aktivitas pengadaan barang atau jasa kepada konsumen. Pendapatan 
seseorang didapatkan dari upah kerja keras yang dilakukan. Sedangkan Ikatan Akuntan Indonesia (2019) 
menyebutkan pendapatan sebagai penghasilan yang didapatkan selama pelaksanaan kegiatan seperti 
penjualan, imbalan, buga, dividen, royalty dan sewa. Pendapatan petani tembakau di Kecamatan Lengkong 
berfluktuasi seiring perubahan harga pasar, sementara luas lahan mengalami penurunan akibat alih fungsi 
lahan. Di sisi lain, tingkat pendidikan turut menentukan kemampuan petani dalam mengadopsi teknologi, 
mengakses informasi pasar, dan meningkatkan produktivitas. Kondisi ini menunjukkan perlunya analisis 
lebih mendalam mengenai pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap kesejahteraan petani tembakau. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pendapatan, 
pendidikan, dan luas lahan secara parsial maupun simultan terhadap kesejahteraan petani tembakau, serta 
mengidentifikasi faktor yang paling dominan. Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat bagi petani 
sebagai sumber informasi, bagi akademisi sebagai referensi pengembangan kajian pertanian tembakau, dan 
bagi pemerintah daerah sebagai dasar perumusan kebijakan dalam peningkatan kesejahteraan petani di 
Kecamatan Lengkong. 

 

II. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan memperoleh data empiris 

yang dapat dianalisis secara numerik. Lokasi penelitian berada di Desa Ketandan, Desa Ngringin, dan Desa 

Jati, Kecamatan Lengkong, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur, yang merupakan wilayah sentra pertanian 

tembakau. Penelitian dilaksanakan pada Juni–September 2024. Penelitian menggunakan instrumen seperti: 

kuesioner, lembar observasi, alat tulis, dokumen pendukung (data produksi tembakau, literatur, arsip desa). 

Data penelitian terdiri atas data primer : diperoleh melalui observasi langsung, wawancara, serta penyebaran 

kuesioner kepada petani untuk memperoleh informasi pendapatan, pendidikan, dan luas lahan. Data sekunder 

: diperoleh dari dokumen resmi desa, laporan produksi tembakau, literatur, dan jurnal terkait. 

Teknikl  pengumpulanl  datal  dalaml  penelitianl  inil  menggunakanl  teknikl  pengumpulanl  datal  

denganl  caral  pengumpulanl  datal  primerl  danl  sekunder.l  Datal  primerl  merupakanl  sumberl  datal  

yangl  didapatl  langsungl  daril  sumberl  kepadal  peneliti.l  Penelitil  sendiril  yangl  mengambill  datal  

secaral  langsungl  danl  biasanyal  langsungl  mewawancarail  respondenl  untukl  digunakanl  penelitianl  

(Sugiyono,l  2017).l  Sedangkanl  datal  sekunderl  merupakanl  datal  yangl  diperolehl  tidakl  secaral  

langsungl  daril  sumbernya,l  biasanyal  penelitil  akanl  mendapatl  datal  tersebutl  melaluil  pihakl  ketigal  

ataupunl  daril  dokumen-dokumenl  (Sugiyono,l  2017). Teknik pengumpulan data meliputi: Observasi 

(melihat langsung kondisi petani dan lahan), dokumentasi ( seperti data luas lahan dan jumlah produksi), 
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studi kepustakaan (melalui buku dan jurnal untuk memperkuat teori penelitian), kuesioner, berisi pertanyaan 

terbuka dan tertutup dengan skala Likert.  

Menurutl  Fadilal  Amin,l  dkkl  (2023)l  populasil  merupakanl  keseluruhanl  elemenl  dalaml  

penelitianl  meliputil  objekl  danl  subjekl  denganl  ciril  –l  ciril  karakteristikl  tertentul  ataul  semua,l  

sehinggal  dapatl  dijadikanl  sebuahl  Kesimpulanl  daril  hasill  akhirl  suatul  penelitian.l  Populasi 

penelitian mencakup 60 kepala keluarga petani tembakau di Kecamatan Lengkong. l  Menurutl  (Fadilal  

Aminl  dkk,l  2023)l  sampell  dapatl  diartikanl  sebagail  bagianl  daril  populasil  yangl  menjadil  sumberl  

datal  yangl  sebenarnyal  dalaml  suatul  penelitian.l  Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin, 

sehingga diperoleh 30 responden. Teknik sampling yang digunakan adalah Randoml  sampling, yaitu  teknikl  

pengambilanl  samplingl  denganl  caral  pengundianl  melaluil  pendekatanl  bilanganl  yangl  mengurangil  

biasl  ataul  kecenderunganl  berpihakl  (Sugiyono,l  2019). Variabel Penelitian Variabel bebas: pendapatan 

(X1), pendidikan (X2), luas lahan (X3), Variabel terikat: kesejahteraan petani tembakau (Y)). Data dianalisis 

menggunakan statistik kuantitatif, melalui pengolahan hasil kuesioner skala Likert dan analisis deskriptif 

untuk mengetahui pola, hubungan, dan tren yang memengaruhi kesejahteraan petani. l  Gujaratil  (2011:20)l  

menyatakanl  bahwal  tujuanl  daril  analisisl  korelasil  yaitul  untukl  melihatl  seberapal  kuatnyal  ataul  

bagaimanal  hubunganl  yangl  linierl  antarl  dual  variabell  yangl  sedangl  diuji. Data dianalisis 

menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh pendapatan, pendidikan, dan luas 

lahan terhadap kesejahteraan petani. Pengolahan data dilakukan dengan SPSS. Sebelum analisis regresi, 

dilakukan uji validitas, reliabilitas, serta uji normalitas untuk memastikan instrumen penelitian layak 

digunakan.  

l  Menurutl  Sugiyonol  (2016),l  metodel  korelasil  yangl  digunakanl  dalaml  penelitianl  inil  untukl  

mengujil  validitasl  adalahl  korelasil  pearsonl  productl  momentl  denganl  rumusl  sebagail  berikut: 

      
             

√{                }{                }
 

Keterangan: 

rXY :l  koefisienl  korelasil  antaral  variabell  Xl  danl  variabell  Y,l  dual  variabell  yangl  

dikorelasikan 

Yl  l  l   :l  skorl  total 

ƩYl   :l  jumlahl  skorl  total 

Xl  l  l  l:l  skorl  item 

ƩXl   :l  jumlahl  skorl  iteml  (butirl  soal) 

Nl  l  l   :l  jumlahl  responden 

Ujil  reliabilitasl  adalahl  ujil  yangl  tujuannyal  untukl  mengujil  sejauhl  manal  alatl  ukurl  dapatl  

dipercayal  dalaml  sebuahl  penelitian.l  Pengukuranl  reliabilitasl  dapatl  dikatakanl  reliabell  jikal  nilail  

conbach’l  sl  alphal  >l  rl  tabell  (Widiyanto,l  2013).l  Ujil  normalitasl  menurutl  Sudjanal  (2005)l  

menentukanl  apakahl  sampell  yangl  diperolehl  berdistribusil  normall  ataul  tidak.l   

Pengujian hipotesis meliputi uji t, uji F, koefisien determinasi (R²), serta uji dominan untuk 

mengetahui variabel yang paling berpengaruh. Koefisienl  determinasil  dibuatl  untukl  menentukanl  

persentasel  totall  variasil  variabell  dependenl  yangl  dijelaskanl  olehl  variabell  independen.l  Karenal  

analisisl  yangl  digunakanl  adalahl  analisisl  berganda,l  selanjutnyal  digunakanl  penyesuaianl  R-kuadrat.l  

Sugiyonol  (2016)l  menyatakanl  bahwal  koefisienl  determinasil  merupakanl  alatl  yangl  digunakanl  

untukl  mengukurl  sejauhl  manal  kemampuanl  modell  dalaml  menjelaskanl  variabell  independenl  

terhadapl  variabell  dependent.lUjil  tl  digunakanl  untukl  mengujil  variabell  bebasl  (dalaml  penelitianl  

inil  yaitul  pendapatan,l  pendidikanl  danl  luasl  lahan)l  denganl  variabell  terikatl  secaral  parsiall  

(dalaml  penelitianl  inil  kesejahteraanl  petanil  tembakau).l  Tujuanl  daril  ujil  tl  yaitul  untukl  

mengetahuil  seberapal  jauhl  pengaruhl  variabell  bebasl  terhadapl  variabell  terikatl  secaral  individul  

(Ghozali,l  2021).l  Selainl  itu,l  menurutl  Sugiyonol  (2017)l  menyampaikanl  bahwal  uji-tl  bertujuanl  

untukl  mengetahuil  sumbanganl  masing-masingl  variabell  bebasl  secaral  parsiall  terhadapl  variabell  

terikatl  menggunakanl  koefisienl  regresi.  

Ujil  Fl  digunakanl  untukl  menunjukkanl  bahwal  terdapatl  pengaruhl  secaral  simultanl  antaral  

variabell  independenl  terhadapl  variabell  dependen.l  Hasill  uji-Fl  ditunjukkanl  padal  tabell  ANOVA.l  

Uji-Fl  menggunakanl  kriterial  uji.l  Jikal  Fl  hitungl  >l  Fl  tabell  ataul  nilail  signifikanl  αl  <l  0,05,l  

makal  H0l  ditolakl  danl  H1l  diterima. Ujil  dominasil  digunakanl  untukl  mengetahuil  variabell  
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independenl  manal  yangl  palingl  besarl  pengaruhnyal  terhadapl  variabell  dependenl  dibandingkanl  

denganl  beberapal  variabell  independenl  lainnya 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

A.  Hasil 

1. Pengujian Instrumen Penelitian 

Pengujianl  penelitianl  inil  didapatkkanl  daril  datal  yangl  diperolehl  melaluil  angketl  30l  

responden.l  Kemudianl  hasilnyal  diujil  terlebihl  dahulul  menggunakanl  ujil  validitasl  danl  ujil  

reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item pertanyaan dalam angket 

mampu mengukur variabel yang dimaksud. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel. Berikutl  merupakanl  hasill  ujil  validitasl  yangl  telahl  dilakukan 

ditunjukkan pada Tabel 1 : 

 

Tabel  1. Hasil  Uji  Validitas 
Nol  Soal rl  hitung rl  table Kriteria 

1 0,651 0,361 Valid 

2 0,604 0,361 Valid 

3 0,780 0,361 Valid 

4 0,686 0,361 Valid 

5 0,773 0,361 Valid 

6 0,606 0,361 Valid 

7 0,775 0,361 Valid 

8 0,856 0,361 Valid 

9 0,780 0,361 Valid 

10 0,823 0,361 Valid 

11 0,455 0,361 Valid 

12 0,998 0,361 Valid 

Sumber 1: data  diolah  peneliti  2024 
 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap 30 responden, seluruh item kuesioner memiliki r 
hitung > r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan valid dan layak 
digunakan untuk tahap analisis berikutnya. 

 

b. Uji Rehabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi instrumen. Berikutl  merupakanl  hasill  

ujil  reliabilitasl  yangl  telahl  dilakukan ditunjukkan pada Tabel 2: 

 

Tabel  2. Hasill  Ujil  Reliabilitasl  Menggunakanl  SPSS 

Reliabilityl  Statistics 

Cronbach'sl  Alpha Nl  ofl  Items 

.906 12 

Sumber 2: Output SPSS 26.0 
 
Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Perhitungan 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,906, sehingga seluruh item dinyatakan sangat 
reliabel dan dapat digunakan dalam uji normalitas serta analisis regresi. 
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c. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah residual model berdistribusi normal. Hasill  ujil  

Normalitas  yangl  telahl  dilakukan ditunjukkan pada Tabel 3: 
 

Tabel  3. Uji Normalitas 

One-Samplel  Kolmogorov-Smirnovl  Test 

 
Unstandardizedl  

Residual 

N 30 

Normall  Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std.l  Deviation .99487291 

Mostl  Extremel  Differences Absolute .094 

Positive .094 

Negative -.089 

Testl  Statistic .094 

Asymp.l  Sig.l  (2-tailed) .200
c,d

 

Sumber 3. Output  SPSS  26.0 

 
Data dinyatakan normal jika nilai signifikansi > 0,05. Hasil menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,200, sehingga residual dinyatakan berdistribusi normal dan model regresi memenuhi 
asumsi normalitas 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengukur pengaruh pendapatan (X1), pendidikan (X2), dan 

luas lahan (X3) terhadap kesejahteraan petani tembakau (Y). Di bawah ini  hasill  analisis regresi linier 
berganda  yangl  telahl  dilakukan ditunjukkan pada Tabel 4: 

 
Tabel  4. Hasil  Uji  Regresi  Linier  Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardizedl  Coefficients 

Standardizedl  

Coefficients 
t Sig. B Std.l  Error Beta 

1 (Constant) 6.978 1.117  6.247 .000 

Pendapatan .248 .102 .387 2.429 .022 

Pendidikan .197 .116 .371 1.702 .101 

Lahan .064 .127 .103 .503 .619 

a.l  Dependentl  Variable:l  Kesejahteraan 

Sumber 4. Output  SPSS  26.0 
 
Hasil analisis menghasilkan persamaan regresi: 

 

Y = 6,978 + 0,248X1 + 0,197X2 + 0,064X3 
 
Interpretasi koefisien: 

 Konstanta (6,978) menunjukkan nilai kesejahteraan petani ketika semua variabel bebas bernilai 
nol. 

 Pendapatan (X1) berpengaruh positif: setiap peningkatan satu satuan X1 meningkatkan 
kesejahteraan sebesar 0,248. 

 Pendidikan (X2) juga berpengaruh positif dengan peningkatan sebesar 0,197 untuk setiap 
tambahan satu satuan. 

 Luas lahan (X3) memberikan pengaruh positif namun kecil, yaitu sebesar 0,064. 
 

3. Uji Koefisien Determinasi 
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Koefisien determinasi digunakan untuk menilai kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan 

variabel terikat. Hasill  pengujianl  yangl  dilakukanl  denganl  SPSSl  16.0l  ditampilkanl  padal  

Tabell  5: 

 

Tabel  5. Hasil  Uji  Koefisien  Determinasi 

Modell  Summary 

Model R Rl  Square 
Adjustedl  Rl  

Square 
Std.l  Errorl  ofl  thel  

Estimate 

1 .749
a
 .561 .510 1.05070 

a.l  Predictors:l  (Constant),l  Lahan,l  Pendapatan,l  Pendidikan 

Sumber 5. Output  SPSS  26.0 
 

Nilai R sebesar 0,749 menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel bebas dan variabel 

terikat. Nilai R Square sebesar 0,561 berarti 56,1% variasi kesejahteraan petani dapat dijelaskan oleh 

pendapatan, pendidikan, dan luas lahan, sementara sisanya 43,9% dipengaruhi faktor lain di luar 

penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,510 digunakan sebagai dasar analisis lanjutan 

 

4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial. 
Berdasarkanl  ujil  regresil  linierl  bergandal  yangl  telahl  dilakukanl  menggunakanl  programl  
SPSSl  diperolehl  hasil, pada Tabel 6: 

 
Tabel  6. Koefisien X Terhadap Y menggunakan SPSS 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardizedl  Coefficients 

Standardizedl  

Coefficients 
t Sig. B Std.l  Error Beta 

1 (Constant) 6.978 1.117  6.247 .000 

Pendapatan .248 .102 .387 2.429 .022 

Pendidikan .197 .116 .371 1.702 .101 

Lahan .064 .127 .103 .503 .619 

a.l  Dependentl  Variable:l  Kesejahteraan 

Sumber 6. Output SPSS 26.0 
 

 Pendapatan (X1) → t hitung 2,429 > 2,055 dan sig. 0,022 < 0,05 
→ Berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan. 

 Pendidikan (X2) → t hitung 1,702 < 2,055 dan sig. 0,101 > 0,05 
→ Tidak berpengaruh signifikan. 

 Luas Lahan (X3) → t hitung 0,503 < 2,055 dan sig. 0,619 > 0,05 
→ Tidak berpengaruh signifikan. 
Dapat disimpulkan bahwa hanya pendapatan yang memiliki pengaruh signifikan dan 

dominan secara parsial terhadap kesejahteraan petani tembakau. 
 

b. Uji F (Simultan) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh secara bersama-sama. 

Berdasarkanl  ujil  regresil  linierl  bergandal  yangl  telahl  dilakukanl  menggunakanl  programl  
SPSSl  diperolehl  hasil, pada Tabel 7: 

 
Tabel  7. Koefisien X terhadap Y 

ANOVAa 
Model Suml  ofl  Squares df Meanl  Square F Sig. 

1 Regression 36.663 3 12.221 11.070 .000
b
 

Residual 28.703 26 1.104   

Total 65.367 29    

a.l  Dependentl  Variable:l  Kesejahteraan 
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b.l  Predictors:l  (Constant),l  Lahan,l  Pendapatan,l  Pendidikan 

Sumber 7. Outputl  SPSSl  26.0 

 
Hasil menunjukkan nilai F hitung 11,070 > 2,980 dan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

pendapatan, pendidikan, dan luas lahan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kesejahteraan petani. 
c. Uji Dominan 

Uji dominan dilakukan untuk melihat variabel mana yang paling besar pengaruhnya. Untukl  
melihatl  manal  variabell  yangl  palingl  dominanl  dapatl  diketahuil  daril  hasill  perhitunganl  
melaluil  programl  SPSS, Tabel 8: 

 
Tabel  8. Hasil Uji Dominan 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardizedl  Coefficients 

Standardizedl  

Coefficients 
T Sig. B Std.l  Error Beta 

1 (Constant) 6.978 1.117  6.247 .000 

Pendapatan .248 .102 .387 2.429 .022 

Pendidikan .197 .116 .371 1.702 .101 

Lahan .064 .127 .103 .503 .619 

a.l  Dependentl  Variable:l  Kesejahteraan 

Sumber 8. Output SPSS 26.0 

 
Berdasarkan nilai Standardized Coefficient Beta, pendapatan (0,387) merupakan variabel 

yang paling dominan memengaruhi kesejahteraan, diikuti pendidikan (0,371) dan luas lahan 
(0,103). 

B.  Pembahasan 

 
1. Berdasarkan Uji t (Parsial) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa masing-masing variabel—pendapatan, pendidikan, dan luas 
lahan—memiliki pengaruh yang berbeda terhadap kesejahteraan petani tembakau di Kecamatan 
Lengkong. 

a. Pengaruh Pendapatan terhadap Kesejahteraan Petani 
Pendapatan terbukti berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani, ditunjukkan 

dengan nilai t hitung 2,429 dan signifikansi 0,022. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fadal 
(2020) yang menyatakan bahwa pendapatan menjadi elemen utama dalam menentukan tingkat 
kesejahteraan. Semakin besar hasil panen tembakau, semakin tinggi pendapatan petani, 
sehingga kesejahteraan mereka turut meningkat. Sebaliknya, hasil panen yang rendah 
berdampak pada menurunnya tingkat kesejahteraan. 
b. Pengaruh Pendidikan terhadap Kesejahteraan Petani 

Pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani, dibuktikan dengan 
nilai t hitung 1,702 lebih rendah dari t tabel dan signifikansi 0,101. Hasil ini sesuai penelitian 
Lubis dkk. (2022), namun berbeda dengan penelitian Fadal (2020) yang menemukan bahwa 
pendidikan berpengaruh. Dalam konteks petani tembakau di Kecamatan Lengkong, tingkat 
pendidikan tidak secara langsung menentukan peningkatan kesejahteraan. 
c. Pengaruh Luas Lahan terhadap Kesejahteraan Petani 

Luas lahan juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan, ditunjukkan oleh nilai t 
hitung 0,503 dan signifikansi 0,619. Penelitian Fadal (2020) mendukung temuan ini. Namun, 
beberapa studi lain menunjukkan hasil berbeda, seperti Weriantoni dkk. (2017) yang 
menemukan bahwa luas lahan berpengaruh signifikan pada petani karet. Dalam kasus petani 
tembakau di Kecamatan Lengkong, luas lahan tidak menjadi faktor utama penentu 
kesejahteraan. 

2. Berdasarkan Uji F (Simultan) 
Uji F menunjukkan bahwa pendapatan, pendidikan, dan luas lahan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan petani, dengan nilai F hitung 11,070 lebih besar dari F tabel 2,980 
dan signifikansi 0,00 < 0,05. Ini berarti ketiga variabel secara bersama-sama memiliki peranan dalam 
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mempengaruhi kondisi kesejahteraan petani tembakau. Hasil ini berbeda dari temuan Ismawati dkk. 
(2021) yang menunjukkan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh simultan terhadap kesejahteraan 
petani. 
3. Variabel Paling Dominan: Pendapatan 

Dari ketiga variabel, pendapatan menjadi faktor yang paling dominan memengaruhi 
kesejahteraan petani. Hal ini terlihat dari nilai Standardized Coefficient Beta tertinggi, yaitu 0,387, 
dibandingkan pendidikan (0,371) dan luas lahan (0,103). Dengan demikian, peningkatan pendapatan 
merupakan aspek kunci dalam mendorong kesejahteraan petani tembakau di Kecamatan Lengkong. 

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 26.0, penelitian ini menyimpulkan bahwa: 

1. Secara parsial, hanya variabel pendapatan yang berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani 

tembakau di Kecamatan Lengkong, Kabupaten Nganjuk. Sementara itu, pendidikan dan luas lahan 

tidak menunjukkan pengaruh signifikan. 

2. Secara simultan, variabel pendapatan, pendidikan, dan luas lahan berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan petani, sehingga ketiganya secara bersama-sama dapat memengaruhi peningkatan 

kesejahteraan petani tembakau. 

3. Dari ketiga variabel yang diteliti, pendapatan merupakan faktor yang paling dominan memengaruhi 

kesejahteraan, dengan nilai Standardized Coefficient Beta tertinggi yaitu 0,387. 
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